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A. PENDAHULUAN

Perilaku seksual remaja sudah menjadi masalah dunia. Tidak dapat dipungkiri,
kenvataannya hahwa remaja sekarang sudah berperilaku seksual secara hebas. Bahkan,
sudah sccara terang-terangan mengumbar kemesraan pada media sosial. Remaja
merupakan kelompok rentan untuk ikut terbawa arus terutama dijaman yang perubahannya
begitiun cepat. Remaja sudah dengan bebas bergaul dengan para lawan jenis hingga sudah
mencapai LUK vang mengkbhawatirkan, Tidak sedikit dijumpar di media sosial, di tempat-
tempat umom, remaja saling berangkulan mesra tanpa memperhatikan orang lain
disekitarnya yang melihat.

Menurut Harlock {dalam (Monika et al,, 2021)) remaja merupakan masa peralihan
antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa, baik secara fisik dengan perubahan primer,
sekunder maupun tersier. Perubahan fisik primer yaitn adanya perkembangan hormon-
hormon kelamin, datangnya menarche dan mimpi basah. Pada pertumbuhan sekunder yaitu
mulai timbulnya bulu-bulu didaerah kemaluan serta pinggul mulai membesar, sedangkan
pertumbuhan tersier adalah mulai enadinya perubahan soara. Selain perubahan fisik
remaja juga mengalami perubhahan akal, kejiwaan, sosial serta emosional. Pada masa
remaja dibagi dalam 3 kelompok yaitu vsia 12-15 tahun masuk dalam remaja awal, 15-18
tahun remaja tengah, dan remaja akhir berusia 18-21 tahun.

Menurut Survel Demografi Keschatan Indonesia (SDKI) 2017, sebanyvak 8% pria
dan 2% wanita pernah melakokan hubungan seks pra mikah. Sedangkan sehanyvak 5%
remaja laki-laki dan kurang dari 1% remaja perempuan di Indonesia pernah menggunakan
obat-obatan terlarang. Pada survel ini juga didapatkan bahwa wanita (33%), pria (37%)
yvang tahu tentang masa subur. Serta sebanyak B1% remaja wanita dan 84% remaja pria
telah berpacaran dan sekitar 45% remajn wanita dan 44% remaja pria mulal berpacaran
pada usia 15-17 tahun (BKKEBN et al., 2018).

Berdasarkan Data Survey Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) 2017
menunjukan bahwa remaja wsia (15-19) tahun permnah melakukan hubungan seksual
pranikah (perempuan 2%, laki-laki 8%). Dan penclitan yang sama pula didapatkan
schagian besar alasan melakukan hubungan seksual pranikah diantaranya, (57.5% pna)
karena rasa ingin tahu atau penasaran, terjadi begitu saga (38% perempuan) dan (12,6%)
karena dipaksa oleh pacar (BKKBN et al,, 2018),

Penelitian yvang dilakukan di SMA X Kabupaten Cilacap ditemukan sebesar 3,3%
dan 123 siswa kelas XI sudah pernah melakukan hubungan scksual. Aktivitas penlaku
seksual yang biasa dilakukan oleh responden pada SMP dan SMA di Kabupaten Cilacap
diantaranva adalah (50,7%) cium pipi. (49,0%) berpelukan, (28,9%) berciuman yang
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mehibatkan hidah, (23.7%) onanvmasturbasi, (15.1%) necking. (13,8%) meraba alat
kelamin, (10,1%) oral seks, (8,2) inmtercouse, (6.5% ) menempelkan alat kelamin, (4,9%)
anal seks (Ulfah, 2019).

Penclitian pada remuja yvang melakukan komunikasi tentang pengetabhuan scksualitas
dengan orang tua schesar (74,5%) atau sebanyak 35 orang dengan kategon kemumkas:
yvang kurang bak, sedangkan (25.5%) atau schanyvak 12 orang melakukan komunikasi
dengan kKategor baik. Responden remaja vang melakukan perilaku seks pranikah sebesar
(39%) utau scbanyak 42 orung, 2 orang diantaranya pernah melakukan hubungan seksual
dengan alasan sama-sama menginginkan dan senang saat melakukannya, sedangkan (11%)
atau sebanvak 5 orang remaja tidak permah melakukan hubungan seksual pranikah (Monika
etal., 2021).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui wawancara beberapa orang ma
didapatkan bahwa komunikasi antara orang tua dan remaja tidak efektif atan tidak terbuka
dan beberapa orang tua sudah memperbolehkan anak remajanya berpacaran, serta dan
pengamatan yvang dilakukan penelii banyak remaja yvang memang sudah berpacaran

ditempat umuim.

. METODE

Rancangan penelitian  menggunakan metode  kuantitatif  dengan  desain  penelitian
abservasgonal Analitik dan menggunakan  pendekatan  Cross Sectional. Penclitan imi telah
dilakukan di BW 007 Kecamatan Mustikajava Kota Bekasi dimulai bulan Juni-Juli 2022, Populasi
dari penelitian ini yaitu remaja dengan rentang vsia 12-19 tahun di BW 007 Mustikajaya tahon
2022 dan sampel penelitian ini sebanyak 76 orang dengan menggunakan teknik sampling purposive
vaitu berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Pengumpulan data dilakukan dengan lembar
kucsioner., Analisa penchition dilakukan dengan cara univariat dan bivanat uji statistok yang

digunakan ada uji chi square.

C. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian vang elah dilakukan di BW 007 Mustikajava didapatkan hasil :

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia dan Jemis Kelamin Bemaja
di RW 007 Mustiknya Kota Bekasi Tahun 2022

Mo Latar Belakang Respondem Jumlah ( Orang| Preseniasi %a
| RTETTITS
12 - 1% Tahun a4 447
Ii - 1% Tabun 42 553
Tastal T TiMRL
2 Tenis Kelamin
Lunki-laki 24 342
Perempuan Al 5.8
Todal 7 Rl T

Surmtrer : Hasil Pengedahan Drate Kr;.;'n,wuur'n:clsl' ek Tima Dwi Hw.uun'. Junié 2022
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Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 76 remaja dengan rentang usia 12-19 tahun di
RW 007 Mustikajaya Kota Bekasi. Latar belakang responden yvang ditanyakan dalam penelitian ini
meliputi usia dan jenis kelamin, Dari hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden
berada pada rentang umur 16-19 tahon vaitu 42 remaja (53.3% ), pada renfang wmor 12-13
sehanyak 34 remaja (44.7% ). Sedongkan berdasarkan jemis kelamin yaitu sebagian besar
perempuan sebanyak 50 remaja (65,8% ), dan laki-laki sebanyak 26 remaja (34.2% ).

Tahel 2. Thatribusi Responden berdasarkan Kategon Komunikasi Orang Tua-Remaja & RW 007

Mustikavajavae Kot Bekasi Tabun 2022

Mo Komunikasi Orang Tua-Eemaja Jumlzh Prezentase (% )
|. Baik L) In.3
2. Cukup 55 T24
3. EKurang I 1.3
Tumlah T6 1060,0

Snumiber ; Hazil Pengolahan Dara Komputerisasi Cleh Tinag Dwi Hapsari, Juni 2022

Berdasarkan tabel 2. Diatas dapat diketahui hasil dari penelitian vang dilakukan olsh 76
responden (100,0% ) didapatkan sebagian besar responden memiliki komunikasi orang twa-remaja
dalam katepori “Cukup’ sebanyak 55 remaja (72.4% ).

Tahel 3. Digtribusi Besponden berdasarkan Katcoori Pevilaku Seks Pronikah Bemnja di BW 007 Mustikovajaya

Koot Hakoast Tahun 20022

Mo Perilake Seks Pranikah Remaja Jumdah Presenlase
[ %)
1. Remdah 42 55.3
2. .*i.-:l!:mg pr s 11.6
3 Timgpgi )] 13.1
Jurmiah ThH 10H10

Sumber - Hesil Pengolahon Deata Kempaterisasi (el Tinea Dwi Hapsari, Joni 2022

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui hasil dari penelitian vang dilakukan oleh 76 responden
(100,0% ) didapatkan sebagian besar responden memiliki perilaku seks pranikah dalam kategori
rendah sebanyak 42 remaja (33.3% ).

Tahel 4. Hubungan Komunikast Orang Tos-Remaja dengan Perilaku Scks Pranikah
pada Bemaja di EW 007 Mustikajava Kota Bekasi Tahon 2022

Komunikasi Orang Toa- B __Perilako Scks Pranikah Bemajn P
Remaja  Rendah  Sedwg  Tinggi Jusnlah ~ Value
Ik % Bl b L % i *
K urang 1 il 1] Il 1 1.3 1 1.3
Cirkn a3 435 13 17,1 q 11.4 53 TI4
I!aril.'rI b 115 11 14.5 0 ik ) 6,3 403
Jumlah 42 55.3 24 3o 10 13.1 76 L 00,0

Famber 0 Fasil Pengolefan Dota Komputerisast e Tina D Hapsors, Qami 20022

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 76 responden didapatkan hasil yang
mempunyai komunikasi yang baik antara orang tua-remaja memiliki perilakue seks pranikah yang
rendah sebanvak 9 remaja (11,8% ). memiliki perilaku seks pranikah sedang sebanyvak 11 remaja
(14.5%) dan tidak memiliki perilaku seks pranikah vang tinggi. Responden yang mempunyai
komunikasi vang cukup antara crang tua-remaja memiliki perilako seks pranikah yvang rendah

sebanyak 33 remaja (43.5% ), memliki perilakn seks pranikah sedang sebanvak 13 remaja (17.1%)
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dan memiliki perilaku seks pranikah vang tinggi sebanvak ¥ remaja (11.9% ), responden yang
mempunyai komunikasi yang Kurang antara orang tua-remaja memiliki perilaku seks pranikah yang

tingei sebanvak 1 remaja (1,3% ).

. PEMBAHASAN
Komunikasi Orang Tua-Remaja

Komunikasi orang tua-remaja merupakan salah satu proses dan pola asuh orang ta yang
memiliki pengamhb penting erhadap perilako seksual. Dalam bal ind orang ua menegang peranan
penting untuk mencegah terjadinya perilaku seksual pranikah melaloi kommnikasi vang baik antara
orang tua dan remaja tentang pengetahuan seksualitas. Diharapkan orang wa dapat meningkatkan
komunikasi dengan anak remajanya termasuk tentang pengetahuan seksual sehingga dapat diterima
optimal olch remaja mengenai pesan utama dan pentingnya pengetabuan seksualitas (Gustina,
2M7).

Berdasarkan hasil penilitian vang dilakokan oleh pepeliti di BRW 007 Mustikajaya
didapatkan hasil komwnikasi antara orang twa dengan remaja dalam kategori cukup, hal inmi
dibuktikan dengan pertanyaan yang dihasilkan dari 76 remaja (100.0%). Sebagian besar
menunjukan komunikasi antara orang twa dan remaja dalam kategori cukup sebanvak 35 remaja
(72,4%).

Hasil penelinan ini diperkuwat oleh penchitan Momka (2021) menunjukan  bahwa
komunikasi yang kurang baik dapat menimbulkan perilaku remaja yang menvimpang, seperti
dalam pengamatan pemilitt didapatkan kebanyakan responden saat pulang sekolah dijemput oleh
pacarnva tanpa memnberi talw orang ta apabila tidak langsung pulang kerumah dan tidak
memberikan informasi tujuan mereka.

Hasil peneliian ini juga sejalan dengan penelition Mauolida (2020) menunjukan bahwa
komunikasi yvang kurang bak antara orang tua-remaja mengenai kesehatan seksual membuat
remaja mencarinya dari berbagai sumber lain sepert internet dan teman sebaya. Hal itw
menychablan remaja menyimpulkan sendin makna seksoahitas dan imbulnya rass ingin taho yang
tinggi. mencoba hal-hal yvang dianggap baik oleh teman-temannya sebagal remaja vang gax! dan
termasuk trend anak masa kini, didalamnya melakukan perilaku melanggar yvang dianggap berani
seperii perilaku seks prambkah.

Perilaku Seks Pranikah Remaja

Perilaku sekswal mlalah perbumtun atau tingkah lake karena derongan hasrat scksual serta
melakukon tindakan seksual tanpa adanya ikatan perakawinan sebelumnya, baik dengan lawan
jenis atau sama jenis, Bentuk penlaku seksual mulai dan perasaan tertarik sampai mulai berkencan,
bercumbu, dan bersenggama {Sarwono, 2019)

Dalam penelitian ini menonjukan bahwa dar 76 responden vang memiliki perilaku seks
pranikah kategori rendah vaitu 42 remaja (33,3% ). kKategori sedang vaitu 24 remaja (31.6% ) dan
kategori tinggi yaitu 10 remaja (13, 1%). Perilaku seks pranikah tersebut diantaranva pernah
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berpegangan tangan dengan pacar sebanvak 20 remaja (26,3% ). permah memelok ataun dipeluk
pacar sebanvak 36 remaja (47.4% ), pernah merangkul/dirangkul atan digendong pacar sebanyak 39
remaja (51.3% ). pernah mencinm‘dicinm pipi atan kening pacar sebanyak 35 remaja (46% ), pernah
melakukan kegiatan menyentuh atau merangsang bagian tubhuh sensitif baik menggunakan atan
tanpa alat khususnya pada bagisn yvang sensinl (alat kelamin 3 remaga), (paha bagian dalam 5
remajal, {puiing payudara 4 remajal dengan total 12 remaja {15.8% ). Sedangkan pada perilaku seks
pranikah kategon tinggi menunjukan bahwa pernah berciuman antar mulut sampai melibatkan
lidah dengan pacar sebanyak 10 remaja (13,2%), pernah saling mengpesek alau menempelkan alat
kelamin ranpa atan masih memakai pakaian sebanvak 6 remaja (7.9%%), pernah meraba‘diraba
payudara dengun pacar sehanyak 7 remaja (9,2%), pernsh merabafdiraba alat kelamin tanpa
menggunakan pakaian dengan pacar sebanyak 8 remaja (10.5%), pernah melakukan hubungan
scksual dengan pacar sebanyak 5 orang (6,6% ).

Dari hasil penelitian di wtas dapat dijelaskan menurot Kinsey (dalam Monika, 2021) bahwa
hubungan seksual memiliki arti yang luas. Bukan hanva senggama. aktivitas perilako seks vang
paling ringan bersentuhan mulai dari berpegangan tangan hingga berpelukan, ada tahap berciuman
mulai dari ciuman ringan hingga vang melibatkan lidah, menyentuh bagian yang sensitif sehingga
muncul hasrat seksoal dan diakhin dengan senpgama. Dengan melakukan aktivitas tersebul dari
perilaku vang paling ringun sckahpun. Mungkin remaja awalnya hanya herpegangan tangan
kemudian terbawa suasana schingga erjadi hal yang ndak dinnginkan

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ulfah (201 8) didapatkan hasil mengenai
faktor-faktor vang mempengaruhi remaja melakukan perilaku seksual pranikah diantaranya peran
guru terhadap kesehatan reproduksi dan pacaran vang sehat mempengarmhi 18,6% terhadap
perilaku seksual pranikah. akses media (seksualitas dan pornografi) mempengzamihi 100.0%, sikap
individu terhadap seksualitas (permisil) mempengarubi 61,9%, sikap masyarakat (permisif)
mempengaruhi 55, 1%, sikap orang twa (permisif) mempengaruhi 62,4%. sikap teman (permisif)
mempengaruhi 43,6%, pengetahuan kesehatan reproduksi (korang) mepengaruhi 63,2% . Dengan
aktivitas perilaku  scksualnya beropa cium pipn (50,7%), berpelukan  (49.0%), herciuman
melibatkan lidah (25.9% ). masturbasiionani {23,2%], necking (15.1%). meraba alat kelamin
(13,8%), oral seks (10,1% ), intercouse (8,2% ), menempel alat kelamin (6.5% ), anal seks {4,9% ),
Hubungan Komunikazi Orang Tua-Bemaja dengan Perilako Seks Pranikah Pada Remaja

Berdasarkan hasil penslitian vang dilakukan oleh penilic di BW 007 Muostikajayva, didapatkan
hubungan antara komumkasi orang tua-remaja dengan peniluku seks pramikah pads remaja yang
dibuktiknn dari hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS didapatkan hasil )i smatistk
vaitu dipernleh p-value sebesar (1,005, Sehingga dapat disimpulkan bahwa “Ada Hubungan Antara
Komunikasi Orang Tus-Remaja dengan Perilaku Seks Pranikah pada Remaja Di RW 007
Mustikajava Kota Bekasi Tahuan 20227

Hasil penelitian ini diperkuat juga dengan hasil penelitian Gustina (2017 didapatkan hasil

variabel komunikasi orang tua-remaja memiliki hubungan secara statistik dengan perilaku seksual
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beriziko pada remaja (@ = 0,041} Menunjukan bahwa terdapat hubungan antara konmunikasi orang
tua-remaja dengan perilako seksual remaja. Hubungan Komunukasi orang-tna vang kurang bak
bisa mengarahkan kepada hubungan seks pranikah. Semakin tinggi tingkat pemantauan orang tua
terhadap anak remajanya, semakin rendah kemungkinan perilaku menyimpang pada remaja.

Komunikasi orang ma dengan remaja termasuk ke dalam komunikasi interpersonal,
dalam komunikasi interpersonal pembicaraan terjadi antara kedua belah pihak yang
berlangsung secara akrab, saling memahami, dan terjadi tanva jawab sehingga terdapat
saling mengerti. Komunikasi antara orang fua dan remaja mempengarubi heberapa hal,
antara lain sikap remaja terhadap perilaku seks pranikah, persepsi remaja mengenai
keuntungan dan kerugian jika melakukan perilaku seks pranikah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Monika (2021) yvang membuktikan adanya
huhungan yang signifikan antara komunikasi orang tua dan remaja tentang seksualitas dengan
perilaku seks prunikah pada remaja putm i SMEK X Kota Medan dengan jumlah responden 47
didapatkan hasil vang memiliki komunikasi orang wa dan remaja kKategor baik dengan bersikap
positif sebanyak 10 orang (3,3%) dan bersifat negatif sebanyak 2 orang (8.7%) terhadap perilaku
seks pronikah. Sedangkan responden yang memiliki komunikasi orang tua dan remaja kategori
kurang denzan bersikap positif sebanyak 3 orang (9.7%) dan bersikap negatif sebanvak 32 orang
(25,3% ) terhadap perilaku seks pranikah.

Menurut Prasetyo (dalam (Maulida & Safrida, 2020)) hubungan orang tua dan anak
dapat dilakukan melalul komunikasi vang baik secara terbuka untuk mendatangkan rasa
dan juga keterikatakan serta membangun hubungan yang harmoms, selingga akan
membantu anak dalam menghadapi setiap permasalahannya, hubungan vang haik hisa
memunculkan kesenangan dan sangat berpengaruh pada hubungan orang tua dan anak.
Komunikasi vang efektif dapat memberikan informasi secara baik dan mudah dipahami
senrang anak, orang twua memiliki peran utama atan peran awal dalam memberikan

pengetahuan seksual pada anak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penclinan, didapatkan kesimpulan bahwa karakteristik berdasarkan jenis
kelamin terhanyak yaitu Perempuan, umur terbanyak yaitu 16-19. Komunikasi Orang Tua-Remaja
di BEW (07 mavoritas dalam kategori cukup. Perilakue seks pranikah pada remaja di BEW 007
mavoritas dalam kategori rendah, Terdapat hubungan komunikasi orang tua-remaja dengan
perilaku seks pranikah pada remaja di RW 007 Mustikajaya Kota Bekasi tahun 2022, Saran dalam
penelitian ini dibarapkan kepada orang toa dan responden lebih terbuka dalam mensembangzkan
komumikasi  terutama mengenan masalah keschatin reprodukss dan scksualitas serta ndak

mengangap tabu hal tersebut lagi.
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